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KATAPENGANTAR

Pendidikan Anak Usia Dini atau yang sering disingkat menjadi
PAUD merupakan wacana pendidikan yang relative baru, khusus-
nya dalam konteks wacana pendidikan di Indonesia. Wacana pen-
didikan usia dini mulai digaungkan setelah lahir Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003, pada pasal I dan pasal 28.
Pada pasal I ayat 14, dinyatakan bahwa “Pendidikan anak usia dini
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pem-
berian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Sedangkan pasal 28 mem-
bahas tentang penyelenggaraan PAUD. Sebagai wacana belum lama
lahir sudah semestinya jika PAUD masih sangat membutuhkan
banyak hal. Hal yang paling urgen trutama mengenai pemaham-
an, atau lebih tepatnya pemikiran, perumusan dan pengayaan teori
yang berkait dengan PAUD. Hal ini penting untuk digarisbawahi
karena PAUD mencakup banyak hal yang perlu dipahami secara
interkonektif. Di dalam PAUD ada persoalan psikologi anak, ada
pendidikan, dan budaya atau mungkin sebagai tradisi dalam hal
pola asuh. PAUD menjadi ajang eksplorasi dan eksperimentasi serta
evaluasi bagi konsep-konsep psikologis, khususnya pesikoogi per-
kembangan (anak). Ajang ini meski kelihatan menarik tetapi belum
banyak dimintai oleh pemerhati psikologi anak. Ketika PAUD menjadi
domain pendidikan maka yang terlintas adalah institusi pendidikan,
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proses pembelajaran, pola komunikasi dengan peserta didik, eva-
luasi pendidikan, kurikulum pendidikan dan masih banyak hal
lainnya, namun yang perlu dicatat, apakah dalam konteks anak usia
dini juga disamakan? Budaya atau kultur asuh pada anak usia dini
juga menjadi salah satu faktor yang tidak dilepaskan dalam proses
pemahaman secara komprehensif tentang PAUD, namun, sekali lagi,
permasalahannya, kultur dan pendidikan kadang bertolak belakang.
Kondisi demikian menjadi PAUD selalu jalan di tempat karena sistem
pendidikan yang diujicobakan tidak jarang yang berbenturan dengan
tradisi pola asuh anak di masyarakat.

Dalam konteks diskurus pendidikan, PAUD sebenarnya masih
bersandar pada banyak kaki. Kaki pendidikan membantu anak agar
secara maksimal mampu mencerna banyak hal di usia emasnya,
namun demikian, problem PAUD juga banyak. Tidak sedikit orang
tua yang menyekolohkan anaknya di PAUD diniatkan hanya agar
anak bisa lebih aman, PAUD menjadi tempat penitipan anak.
Begitu juga dari pihak pendidik yang kadang tidak sedikit yang me-
nyamakan antara konsep asah dan asuh, meminjam istilahnya Ki
Hajar Dewantara. Semua itu, sekali lagi, membutuhkan refleksi, ini-
siasi, dan kritik dari banyak pihak.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan atau tepatnya makalah
dengan tema besar Pendidikan Anak Usia Dini, di mana secara
umum dapat dibagi ke dalam tiga bagian. Bagian pertama berbicara
tentang kebijakan yang terkait dengan PAUD, bagian berikutnya
adalah perspektif pemahaman PAUD, dan bagian terakhir adalah
isntitusi pendidikan yang berbasis pada PAUD. Tentu buku ini tidak
menyajikan banyak hal yang terkait dengan PAUD, namun setidak-
nya, buku ini dapat dijadikan sebagai bagian dari cermin bagi pe-
merhati PAUD agar tetap secara istiqgamah menjalankan dan me-
ngembangkan PAUD secara lebih baik lagi.

Editor
Maemonah
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. PENDIDIKAN ANAK
ALAM KgrysrGA MUSLIM

Khamim Zarkasih Putro

A. Pendahuluan

ana_k cucu Adam,
diturunkan oleh
yang di-
yaitu:

Manusia adalah komunitas tunggal, yakni
yang mewarisi ciri-ciri warisan yang banyak yang
orang tua pertama itu. Ciri-ciri yang tampak atau potensi
miliki oleh Adam dan umat manusia setidaknya ada sembilary
(1) keimanan akan adanya Allah,

(2) pengetahuan,

(3) . ketergesa-gesaan dan keingintahuan,

(4) status sebagai khalifah,

(5) penguasaan energi,

(6) kenikmatan,

(7) panjang umur,

(8) pakaian danrasa malu, serta

(9) tergoda, yang kesemuanya ini perlu disosialisasikan kepada
anak-anak melalui proses pendidikan yang dilaksanakan dalam

keluarga! (Muhammad, 2007: 94-99).

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang sangat dekat hu-
bungannya dengan seseorang. Di dalam keluarga itu seseorang
dibesarkan, bertempat tinggal, berinteraksi satu dengan yang lain,
dibentuknya nilai-nilai, pola pemikiran, dan kebiasaannya. Keluarga
' juga berfungsi sebagai seleksi terhadap segenap budaya luar, dan

2007). Kearifan Al-Qur'an, Eksistensi, Idealitas, Realitas,

1 Muhammad Chirzin. " :
akarta: Pilar Media, hlm. 107.

Normativitas dan Historisitas. Yogy
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;tu sendiri. Kata "pend:‘dfkanu‘mym bahasa Ara
o yang dalam
“tarbiyah” (MeNgeMbanglan 11 onymibuhkan, menyuburkan) ber-
akar satu dengan kata "Rabb” (Tuhan) Hal ini mengindikaSﬂcan
pahwa pendidikan adalah sy ah nilai-nilai luhur Yane tidak dapat
dipisahkan dari, serta dipilah.pilah dalam kehiduP
Terpisahnya pendidikan dan terpﬂah—pﬂahn}’a bagi
dalam kehidupan manusia perart; terjadi pula disintegra
kehidupan manusia yang konsekwensinya melahirkarn ketidak-har-
monisan dalam kehidupannya itu sendiri. .
Mendidik atau “7abby” bukan berarti “menggant” (tabdiil) dan
bukan pula berart“merubat” (1aghyiir), melainkan menum b 2"
mengembangkan dan menyuburkan, atau lebih tepat “meNgKo™
disikan” sifat-sifat dasar (fithrah) seorang anak yang ada sejak awal
penciptaannya agar dapat tumbuh subur dan berkembang dengar
baik. Jika tidak, maka fithrah yang ada dalam diri seseorang akan
terkontaminasi atau teracuni oleh ”kuman-kuman” kehidupan itu
sendiri, yang sudah barang tmmakansagatmergikananakitu sendiri.
Faktor pendidikan dalam keluarga memang sangat berperan
aktif dalam membentuk kepribadian seseorang. Untuk itulah setiap
keluarga dituntut untuk berusaha menciptakan lingkungan keluarga
yang paedagogis-religius. Dalam hal ini, Islam pun memandang
keluarga sebagai lingkungan pertama bagi seorang individu. Baik
dan buruknya seorang anak itu diposisikan awal dari lingkungan
keluarga. Manakala keluarga inti mampu memberikan edukasi
yang berasaskan pemahaman komprehensif bukan sekadar teori
atau konsep semata, anak pun (kelak) akan menjadi pribadi yang
selalu hidup berasaskan pemahaman dan pengertian, yakni mampu
memahamai dan mengerti diri sendiri dan orang lair’.

bnya disebut

hlmz :g[angun Budiyanto. (2011). llmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Griya Santri,
. 176.
3 Azam Syukur Rahmatullah. (2010). Pstkologi Kemalasan. Semarang: Azkiya

Media, him. 48-49.
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Anak dalam Keluarga Muslim

Pendidikan
Pentin aP
ang tha a Uncj ak. Oran
ut .1, gnak-anax. g
tualah yang pertama kj; di ama keberhasilan ang yang me-

ahami anak sebagal Or

. an anak juga investasi masa depan
untuk kepentingan orangtua di akhira Lo Ojeh kagena itu, OTANg-
tua h::.lI‘ElS memelihara, Membesarkan, merawat, menyantuni, dan
mendidiknya dengan penuh tanggung jawab dan kasih sayang, S€-
hingga akan lahir anak-anak salih yang menjadi dambaan setiap
keluarga. Dengan ungkapan lain, orangtua adalah pemimpin yang
bertugas memimpin anak-anaknya dalam kehidupan di dunia ini*

Anak salih atau qurratq a"yun tidak dilahirkan, tetapi dibentuk
dan dibina melalui pendidikan dan pembinaan dalam keluarga.
Pendidikan dan pembinaan yang akan melahirkan anak yang salih
adalah pendidikan yang seimbang, yaitu pendidikan yang mem-
perhatikan seluruh aspek yang ada pada diri manusia; hati, akal, dan
fisik. Orangtua harus menyantuni ketiga-tiganya secara seimbang.
Mengutamakan pembinaan fisik dengan mengabaikan akal dan hati
akan melahirkan manusia hayawaani. Mengutamakan pikiran saja
melahirkan manusia syaithaani, sedangkan mengutamakan hati se-
mata tentu tidak realistik, karena manausia tidak bisa jadi malaikat®.

Secara rinci, Hibana S. Rahman®, menguraikan pentingnya peran
orang tua bagi pendidikan anak adalah:

4Yunahar Ilyas. (2002). Kuliah Akhlag. Yogyakarta: LPPI UMY, him. 172,
5Yunahar H)}:as. Ezoozg Kuliah Akhlag. Yogyakarta: LPP UMY, him. 172-177.
6Hibana S. Rahman. (2002). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Yogyakarta:

PGTKI Press, him. 96-99.
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Khamin Zarkasih Putro
1. Orang tua adala}, , { anak
elalui U pertama dan utama bag
Melalui orang ty, R dan mengembang-

kan seluruh "‘SPOI; n““‘k P(!la]ul' kehidupan nasd kanak-kanak
awal, orang tua m@Il";iF])'rllfadim:mya. Pad}:l unt;lk emberikan
stimuli dan layangm -Ql 1 (?lonlas penu "
pihak-pihak lain Diz-;ﬂldlkan bag] an?knida otoritas orang
tuanya secara peny}, l'ah anak berada P . rima anak baik
» Sehin ng ditertm
gga apapun yang didikan
an dirasakan merupakan Pe"
§ untuk selanjutnya diterapkan dalam
lebih luas.
Orang tua adalah Sumbgr kehiclilll;san bagi anak .
Anak dapat hid_up kareng pemeliharaan dan dukungan orang
tua. Orang tua yang tidak memberikan kehidupan bagi anak,
maka akan sulit bagi anak untuk bertahan hidup. Sebelum anak
sampai kepada tingkat kemandirian, maka orang tualah yang
bertanggung jawab terhadap kehidupan anak, sekaligus M€
nylapkan anak untuk dapat mandiri baik secara fisik material
maupun mental spiritua],
Orang tua adalah tempat bergantung bagi anak
Kehidupan anak sangat tergantung kepada orang lain. Sejak
dalam kandungan, anak tergantung pada ibunya melalui pla-
senta. Setelah lahir, ketergantungan itu juga semakin besar.
Akan terbentuk seperyti apakah anak itu, tergantung pada
bagaimana orang tua memberikan layanan dan memenuhi ke-
butuhan anak. Bagi anak, orang tua adalah tempat bergantung,
baik secara fisik maupun mental-spiritual. Kalaulah secara fisik
anak telah lepas-ketergantungannya dengan orang tua, namun
secara mental-spiritual ketergantungan itu akan sangat sulit
untuk dilepaskan.

Orang tua merupakan sumber kebahagiaan bagi anak
Idealnya anak merasakan puncak kebahagiaan ketika berada

di pangkuan orang tuanya. Tidak ada kebahagiaan lain yang
melebihi kebahagiaan anak yang mendapatkan kasih sayang
penuh dari orang tuanya. Sesyngguhnya tidak ada alasan bagi

42
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Peudidikan Anak dalam Keluarga Muslim

] . bere; ) anak. Anak adalah
fitrah, suci. Olek, Sikap negatif terhadap P

kasih ena ity, anak berhak unt
Sayang yang g dan tulys dari orang Uy

© ALQURANSERAGy DASAR PENDIDIKAN ANAK

Ta.ntangan berat dalam mendidik anak pada 5aat ini adalah
menghindarkannya gy Penyalzltl *Hubbuy ad Dunya we kareaiyat l
Maut” (Cinta dunia gap benci/ takut mati). Cinta dunia yang ber
lebm i pokan akibat ari tertanamnya faham materialis
me iri ki . ; - -olah kita
akan hidup seﬁbut?ai’ﬁii;d"’h”“a“ sikap-sikap seolal

kan harta dan mfnghitung-hitung, dia mengira bahwa hartanya 1t
dapat mengkekalkannya’" (QS. Al Humazah; 104: 2-3).

_ Untuk menghadap; penyakit kejiwaan tersebut sangatlah pen-
ting menempatkan nilai-nilai Islam sebagai ujung tombak pen-
didikan anak. Para orang tua harus meneladani Nabi [brahim AS
dan Ya'qub AS yang senantiasa mewasiatkan anak-anaknya tentang
agama ini. "Sungguh Allah telah memilih bagimu agama ini, maka
janganlah sekali-kali kamu mati kecuali telah Islam secara benar” (QS: Al
Baqarah; 2: 132). Dalam QS. Al Bagarah 133 disebutkan bahwa Nabi
Ya'qub AS sangat memperhatikan agidah anak-anaknya apabila
beliau wafat. Beliau menanyakan: “madzaa ta’buduuna min ba’di”
(Apa gerangan yang akan kamu sembah setelah kematianku?). Ban-
dingkan dengan kepedulian banyak orang tua saat ini yang lebih
cenderung menanyakan anaknya dengan kalimat “maadza ta’kuluuna
min ba'di” (apa yang akan kamu makan setelah aku meninggal?).

Ketika menyebut anak, banyak ayat al-Qur’'an yang mengait-
kan dengan harta, yakni keduanya adalah perhiasan dunia (QS Al-

Kahfi; 18:46). Selain sebagai perhiasan, Allah menyatakan bahwa
anak pada hakekatnya juga merupakan kewajiban bagi orang tua
untuk mendidik dan menjadikan anak-anaknya menjadi anak yang
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Khamim Zarkasth Putro

shaleh, bermanfaatby,,: .. .

di tengah—tengah kesibuku:nya' kf.‘[uarganya dan agamanya. Nam un,
orang tua yang gaga| y “_ dan kepentingan pribadi, tidak sedikit
menjadi anak yang Shalehn Idik dan membina anak-anaknya untuk
"Dan ketahuilah, bahyy 1, Karena itulah Allah SWT mengingatkan:
sesungguhnya di sisi A] "lamu dan anakmu merupakan cobaan (ujian) dan

D lah lg Pahalg besar” Al-Anfal, 8:28)
asar-dasar peng; d& yang besar” (QS

dari berbagai ayat antar]k?r.l anak dalam Islam dapat disimpulkan
Shaaffaat; 37: 102. 3 lain Qs; Lugman, 31: 12 - 19 dan QS: As-

1. Pokok-pokok Pendjdikan Anak dalam Keluarga Lugman AS

| Dansesungguhnya telah Ky berikan hikmah kepada Lugman
-+ demikian firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Lugman ayat 12.
Al-Hikmah menurut Yygys 7 i benaran
Aerygan il dem gkl Qa'rdhaWI adalah mencapai ke ‘
dan mendapatias. x Maka hikmah dari Allah adalah mengetahui
; If’a S€suatu seakurat mungkin. Sedangkan hikmah
da'n manusia aflalah mengetahui yang ada dan mengerjakan ke-
bal.kan. Inilah sifat yang melekat pada Lugman, yang diimplemen-
tasikan dalam hal memberikan pendidikan kepada anaknya.

Dalam Kisah Lugman digambarkan bahwa anak adalah bagian
dari kenikmatan Ilahi yang menjadi cobaan (fitnah) atasnya. Oleh
sebab itu Lugman menanamkan pendidikan kepada anaknya yang
bernama Taran sebagai manifestasi kesyukuran terhadap Allah
pemberi nikmat®. Pokok-pokok pendidikan anak yang dikemuka-
kannya, menurut Yunahar Ilyas’, ada empat aspek; yaitu: aqgidah,
ibadah, akhlaq dan dakwah.

a. Pendidikan Agidah

Lugman menyadari bahwa pendidikan aqidah perlu ditanam-

kan kepada anak sedini mungkin. Anak diajak untuk mengenal

Allah SWT dengan memperkenalkan bermacam-macam ciptaan

7 Yusuf Qardhawi, (2001). Al-Qur'an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan.

akarta: Insani , him. 221.
J aMacs;ye}T; AmP(r]&;sW) Dakwah Islam dan Pesan Moral. Yogyakarta: Al Amin

, him. 101.
Preszunahar Ilyas. (2002). Kuliah Akhlaq. Yogyakarta: LPPI UMY, hlm. 179-183.
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Pendidikan Anak dalam Keluarga Muslim

Allah Yang Mah, R -. |
sebagai modal dag ahman, Pendidikan tauhid sangat penting

: ar bapq .-1ani roda kehidu
an nanti, sebagaimanaiilma:naf(Nc;Tm menjalani roda p-

Hai anakku, janganjap, K mempersekutukan Allah, sesungguhnya

mempersekutukan (Aljp) - ‘ i e R
Luqman, 31;130) ) itu benar-benar kezaliman yang (

LU:CIman me:l'larlamkan-keyakinan kepada anaknya bahwa apa
saja yang dikerjakan manysia, betapapun halus dan kecilnya,
hdakluputdaripandangan Allal _Bumkdanbaiksemuaakan

i]icatatdandjbeﬁbalasanYangadiLD.] . tican dalam firman-
ya:

"(Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau
di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasi-

nya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lag Maha Mengetahui” (QS
Lugman, 31:16)

Pendidikan Ibadah

Setelah rasa aqidah ditanamkan kepada anak, Lugman meng-
ajaknya membiasakan dirinya melakukan ibadah yang diperin-
tahkan olah Allah dan Rasul-Nya. Sesuatu, betapapun ringan-
nya kalau tidak dibiasakan akan terasa berat. Sebaliknya se-
suatu yang berat kalau dibiasakan akan terasa ringan. Pertama
Lugman menyuruh anaknya mendirikan shalat karena shalat
adalah tiang agama sekaligus sebagai barometer ketaqwaan
seseorang kepada Allah. Sebagaimana firman-Nya:

"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerja-
kan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang munkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesunguhnya yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” (QS
Lugman, 31:17)



Khamim Zarkasth Putrg

Sudah bar : -
tengah kelj:rzatenm disiplin ibadah baru bisa didirikan i v
laksanakannYa aPébﬂa kedua orangtuanya terlebih dahulu me-
tua akan meni . Pinyang ditanamkan dart kecil oleh orang.

Nggalkan bekas yang dalam dan lama, hingga

nantinya anak tidak )
: : mudah tuk meninggalkan pe-
rintah-perintah Ay, S\ tergoda un

c. Pendidikan Akhlaq

Ekﬁ
el
E

S_u'f‘tu tugas betapapun kecil dan sederhananya, pasti memi-
liki konsekuensi dan resilq, Resiko seorang penggerak dakwah
(dai) adalah mendapatkan tantangan dari masyarakat atau pri-
Fﬁi(ii 3”a11£§ti(la]‘=SETHBIIg;ter11a;1aI>(iadcvvaﬁl Islau]1i}nall itu. Untuk
Itu seorang da’i harus siap mental menerima segala macam
cobaan; tidak mundur dan patah semangat, harus memper-
lihatkan akhlaq seorang yang teguh iman dan sabar. Lugman
mengingatkan anaknya untuk bersabar menerima segala macam
cobaan, dalam komunikasinya dalam hidup bermasyarakat

it GRS
T R R

s R

p——
P -3
¥ e < i
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".... dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguh-
nya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) ”
(QS Lugman, 31:17)

Manusia menurut pandangan Allah memiliki nilai dan ke-
dudukan yang sama, Tidak ada perbedaan antara bangsa kulit
putih dengan kulit berwarna. Tidak ada kelebihan orang Arab
atas orang ‘Ajam. Allah SWT tidak menilai seseorang dari
tampan rupa atau gagahnya penampilan fisik, tetapi Allah
hanya melihat hati dan amalan. Oleh karena itu, sangat tidak
beralasan bagi seseorang untuk berbuat sombong kepada orang
Jain. Seseorang harus menghormati orang lain. Yang tua di-
hormati, yang muda disayangi. Sesama besar saling meng-
hargai. Kata Lugman: ”Dan janganlah kamu memalingkan mukamu
dari manusia (karena sombong)...” (QS Lugman, 31:18)

Cara berjalan pun harus diperhatikan. Berjalanlah secara
sederhana. Jangan terlalu menengadah seperti orang angkuh,
dan jangan pula terlalu menunduk seperti orang Patah hati,

_.__..a-lllg"[[lig
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tetapi sederhana, perye,, gahan antara keduanya. Begitu juga cara
berbicara, sekadar didenga; orang vang diajak perbicara saja,
jangan keterlaluan, terjy) 1 orac iéu terlalu lambat. Sejelek-
jelek suara adalah syar, keledai, demikianlah kat2 Lugman mem-
berikan contoh kepada anaknya

"Dan Sedfrhaﬂakanlah kamu dalzern berjalan dan Iumkkanlah‘smra-
mu. Sesungguhnya sebyryk_buruk suara ialah suard keledai” (Q5
Lugman, 31:19) )

d. Pendidikan Dakwah

Lugman menanamkan kepada anaknya sifat keberanian menya-
takan kebenaran, dan mengajak orang untuk melaksanakannya,
serta keberanian menunjukkan mana yang salah dan melarang
orang untuk mendekatinya. Inilah sikap penggerak dakwah
yang tidak mementingkan dirinya sendiri, melainkan juga metn
perhatikan lingkungan di sekitarnya. Apabila setiap orang
berusaha amar ma’ruf dan nahi munkar tentu dunia ini akan
penuh dengan kedamaian, silang sengketa akan dapat diatasi.
Perhatikan kata Lugman berikutnya kepada anaknya:

”.... Dan suruhlah (mﬁusﬂz) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang munkar....” (Q5 Lugman, 31:17)

2. Meneladani Pendidikan dalam Keluarga Ibrahim AS

"Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha ber-
sama-sama Ibrahim, Torahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku

melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah
apa pendapatmu!” Ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku ter-
masuk orang-orang yang sabar. ”. (QS. As-Shaaffaat; 37: 102).

Nabi Ibrahim a.s. yang sering disebut sebagai bapaknya para
Nabi (Achmad, 2016: 194), sebagaimana orang tua yang lain, pasti-
{ah mencintai anak-anaknya dan menginginkan agar kelak menjadi
orang yang bahagia dalam hidupnya dan senantiasa menemukan
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ilihan-pilihan hi .
Eeke b Pl)(era:n hldup Yang terbaik. [brahimlah yang berjuang dan
ﬁadarlt-umbuh Membangyn negeri yang tandus dari lembah yang

an, menjadj negeri yang subur, amarn, makmur dan

sejahtera. Sebagaimana do/3 beliau:
tkan sebagian ke-

Ya Allah Sesungeuhnya aku telah menempl
han itu di dekat

turunanku di lembah yang tiada mempunydi tumbi

rumfd?-Mf‘yaim Baitullah yang terhormat. ya Tuhan kami, (yang
demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, mak? jadikanlah hati se-
bagmn manusia Ce"demng kgpada mereka dan beri rlzq‘llﬂh mereka dari
buah-buﬂl 1an, mudah"nmdahan mreka Wkﬂr” (@ Ibrahim p 14: 7)
orang tua pada

Di dalam keluarga, sikap dan tingkah laku

anak, sangat mempengaruhi perkembangan pri
QS Ash-Shaaffaat ayat 102, dapatlah dipetik beberapa hikmah dan
pelajaran tentang bagaimana Ibrahim AS di dalam mendidik putra
kesayangannya lsmail. Dari ayat tersebut terdapat ajaran bagaimana

Ibrahim AS dalam mendidik anaknya, [smail'®: Pertama, [brahim
melatih dan mendidik anaknya untuk memberikan pandangan
dihadapi bersama

dan pendapatnya tentang suatu masalah yang
dalam keluarga. Kedua, Tbrahim mendidik anaknya Ismail, anak
kesayangannya itu dengan cara yang sangat demokratis penuh
dialogis. Ketiga, Ibrahim AS mendidik keterbukaan kepada anaknya.
Keempat, Ibrahim men idik anaknya agar memiliki keberanian.
Kelima, Tbrahim mendidik anaknya untuk memiliki kerelaan ber-
korban, sekalipun yang dikorbankan adalah jiwanya sendiri. Keenarn,
[brahim mendidik anaknya agar taat kepada Allah SWT dengan cara
hanya menyembah kepada-Nya saja. Ketujuh, Tbrahim mendidik
anaknya di samping taat dan patuh kepada Allah juga kepada ke-
dua orangtua. Kedelapan, Ibrahim mendidik anaknya menjadi anak

(self confidence). Kesembilan, Ibrahim

yang memiliki kepercayaan diri
mendidik anaknya agar menjadi anak yang sabar. Sedikitnya ada

enam situasi di mana seseorang harus sabar; yaitu (1) sabar terhadap

10 - Zarkasih Putro. (2005). Orangtua Sahabat Anak dan Remaja. Y )
Cerdas Pustaka, him. 155-159. emaja. Yogyakarta:
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petaka dunia, (2) sabar terhadap gejolak nafsy, (3) sabar dalam ke-
taatan terhadap Allah Sy @) ulitan berdakwah di
jalan Allah, (5) Sabardimed’ sabar dalam kes i
dengan manusia. Sif an perang, dan () sabar dalam pergat‘an
O oot oy parinilah yang dapat menfadl &1 77 18

P AN adapi berbagai problematika kehidupan, dari
yang s1f‘atnya FiNgan sampaj kepada problematika yang sangat berat
dan pelik. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, Ibrahim melatih dan mendidik anaknya untuk mem-
berikan pandangan dan Pendapatnya tentang’suatu masalah yang
dihadapi bersama dalam keluarga. Ini adalah suatu pentuk latihan
dan pendidikan berpikir. Dari sini diharapkan anak akan dapat dan
mampu mengembangkan dan mengasah kemampuan berpikirnya.
Sejak kecil perlu dilatih dan dididik untuk menyatakan pendapat-
nya sendiri tentang suatu masalah, sehingga kelak ia dapat menjadi
manusia yang berani menyatakan pikiran, mengemukakan pendapat
dan pandangannya secara bebas dan terbuka kepada siapapurnt dan
tentang masalah apapun.

Kedua, Ibrahim mendidik anaknya Ismail, anak kesayangar-
nya itu dengan cara yang sangat demokratis penuh dialogis. Nabi
Ibrahim AS dan putranya Ismail AS terlibat dalam suatu dialog yang
mengagumkan. Bukan substansi dari dialog mereka yang menjadi
perhatian kita, melainkan “approach” atau cara pendekatan yang di-
lakukan oleh Ibrahim dalam meyakinkan anaknya terhadap suatu
permasalahan yang sangat agung itu. Beliau melibatkan pendapat
dan pandangannya tentang suatu masalah yang dihadapi bersama.
Kesimpulan ini sekaligus menolak anggapan sebagian orang kalau
Islam mengajarkan umatnya otoriter, khususnya dalam mendidik

anak.
Ketiga, Ibrahim AS mendidik keterbukaan kepada anaknya.
Masalah yang dihadapi disampaikan kepada anak, apalagi kalau
masalah yang itu berkaitan dengan nasib anak itu sendiri. Keter-
bukaan itu penting dalam mendidik anak, sehingga ketika anak
menghadapi masalah dalam hidupnya akan dapat memecahkan-
nya dengan cara yang bertanggungjawab. Selain itu, anak akan
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’ an ) '
txdal.c tf?rlalu bany my g dihadapi orangtua, sehingga dirin
men]adl kEbutuh Cnuntyt sesuatu yang sebenarnya b e
menumbuhkan .. Ya, KEterbukaan dalam mendidik anak jn; akap
bangun keljasama ” argl Pengertian, saling memahami dan mep,.
keluarga, 8 harmonis antara orangtua dan anak dalam
Keempat, Ibrah:
an. Hal ini dapa leum Mendidik anaknya agar memiliki keberan;.
mimpinya. untuk geqy - <cake Drabim menyampaikan tetang
keberanian, Ismaj CNyembelih putranya’Ismail. Dengan penuh
diperintahkan Al Menyatakan: ”Hg Bapakku, kerjakanlah apa yang
ah kepadays;, !
. mu” (QS Ash-Shaffat, 27:102). Pernyataan

i T e pemasan i
v endidik anaknya untuk memiliki kerelaan
berkorban, sekalipun yang dikorbankan adalah jiwanya sendiri. Ini
dapat dibuktikan dengan kesiapan Ismail dalam menerima perintah
berkorban dengan cara menyembelih dirinya. Oleh karena itu, Allah
memerintahkan:"Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan ber-
korbanlah” (QS Al-Kautsar, 108:2).

Keenam, Ibrahim mendidik anaknya agar taat kepada Allah SWT
dengan cara hanya menyembah kepada-Nya saja. Firman Allah:

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan se-
baik-baiknya” (QS Al-Isra’, 17:23)

Pendidikan seperti ini merupakan proses menanamkan nilai-
nilai akidah dan keimanan kepada anak sejak dini. Ketaatan Ismail
begitu tingginya sehingga ia bersedia untuk dikorbankan dengan
disembelih sebagai bentuk menyembah kepada Allah SWT.

Ketujuh, Ibrahim mendidik anaknya di samping taat dan patuh
kepada Allah juga kepada kedua orangtua. Apa yang dikatakan
dan diperintahkan orangtua hendaklah dituruti dan ditaati sebaik-
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Kedelapan, ,
memiliki keierca;t:anahl:iﬁmmdidjk anaknya menjad.i_ anak yang
tanamkan sejak diniagar (self confidence). Percaya diri ini perlu di-
ragu dan kecil hati dalama;:k kelak tidak menjadi :srjlnag Ysa:faiiagw
jiwa terancam danberbaga; Frighadapi betbage) I ' -
sty eI Mgy gai masalah menghadang di depannya,orang

1 Kepercayaan diri tidak akan kehilangan kontrol dan

pengendalian dm. Sebagaimana Ismail, meskipun nyawa terancam
ga;e;‘;atk:rise:‘é’f): dia dengan tenang menerima perintah itu.
-y S ¥ wa apapun yéng.dxpenntahkan Allah tidak

yang akan mencelakakan manusia, siapapun orangmnya-

Kesembilan, Tbrahim mendidik anaknya agar menjadi anak
yang sabar. Sedikitnya ada enam situasi dimana seseorang harus
sabar; yaitu (1) sabar terhadap petaka dunia, (2) sabar terhadap ge-
jolak nafsu, (3) sabar dalam ketaatan terhadap Allah SWT, (4) sabar
dalam kesulitan berdakwah dijalan Allah, (5) sabar di medan perang,
dan (6) sabar dalam pergaulan dengan manusia. Sifat sabar inilah
yang dapat menjadikan seseorang tetap tabah menghadapi berbagai
problematika kehidupan, dari yang sifatnya ringan sampai kepada
problematika yang sangat berat dan pelik.

D. Kesimpulan

Pendidikan anak dalam perspektif al-Qur'an haruslah ber-
muara pada pembentukan anak yang saleh. Upaya pembentukan
anak yang saleh membutuhkan perjuangan dan kesabaran. Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mencontoh para
Rasulullah dan orang-orang saleh dalam mendidik anak-anaknya;
" L1iakim dan Nabiyullah Ibrahim as. Hal ini di-
Jakukan agar anak-anak dan generasi berikut sebagai pengemban
kehidupan masa depan tidak berada dalam kondisi yang lemah,

yakni rendah moral dan intelektual.
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Pendidikan da]yp, keluarga Lugman al-Hakim menekap,, .
Pada empat aspek bidang kehjdupan. ymtu aqidah, lbadah, akhla y
dan dakwabh. S@mentam b p ’ T knya agar; Per 1

, , Ibrahim mendidik anaknyd ag tamg
[brahim melatih dan mendidik anaknya untuk memberikan pan.
dangan dan pendapatnya tentang suatu masalah yang dﬂ’ladapj
bersama dalam keluarga, Kegyg, [brahim mendidik anaknya Ismajl
anak kesayangannya ity dengan cara yang sangat demokratis penuj
dialogis. Ketiga, Tbrahim AS mendidik keterbukaan kepada anakny,
Keempat, Tbrahim mendidik anaknya agar memiliki keberanian,
Kelima, Ibrahim mendidik anaknya untuk memiliki kerelaan ber.
korban, sekalipun yang dikorbankan adalah jiwanya sendir: Keenam,
Ibrahim mendidik anaknya agar taat kepada Allah SWT dengan cara
hanya menyembah kepada-Nya saja. Ketujuh, Ibrahim mendidik
anaknya di samping taat dan patuh kepada Allah juga kepada kedua
orangtua. Kedelapan, Ibrahim mendidik anaknya menjadi anak yang
memiliki kepercayaan diri (self confidence). Kesembilan, Ibrahim men-
didik anaknya agar menjadi anak yang sabar. Sedikitnya ada enam
situasi di mana seseorang harus sabar; yaitu (1) sabar terhadap petaka
dunia, (2) sabar terhadap gejolak nafsu, (3) sabar dalam ketaatan ter-
hadap Allah SWT, (4) sabar dalam kesulitan berdakwah di jalan
Allah, (5) sabar di medan perang, dan (6) sabar dalam pergaulan
dengan manusia. Sifat sabar inilah yang dapat menjadikan seseorang
tetap tabah menghadapi berbagai problematika kehidupan, dari
yang sifatnya ringan sampai kepada problematika yang sangat berat
dan pelik.
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